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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih di Jalan Jendral Sudirman Desa Pangkul Kodya Prabumulih.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka yang diambil dari hasil pengukuran variabel yang dioperasionalkan dengan menggunakan instrument penelitian.[footnoteRef:2] Salah satu metode penelitian kuantitatif adalah metode survey Neuman W Lawrence dalam buku Sugiyono menyatakan, penelitian survey adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut dengan responden) tentang keyakinan pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang.[footnoteRef:3] [2:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 14]  [3:  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 80] 


3.2.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi sumber data langsung dari objek yang dijadikan subjek penelitian yaitu Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian
Menurut Puspowarsito, populasi merupakan objek yang diteliti yang memiliki minimal satu karakteristik yang sama dari seluruh anggotanya.[footnoteRef:4] Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih yang berjumlah 33 orang. Agar lebih jelasnya dapat dilihat ditabel 3.1 sebagai berikut : [4:  Puspowarsito, Metode Penelitian Organisasi, (Bandung, Humaniora, 2008), hlm. 92] 

Tabel 3.1
Jumlah Karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih
	Jabatan
	Jumlah

	A R. Administration
	1

	Sales Representative Retail
	3

	Driver Dropping
	6

	Picker Manual
	5

	Sales Canvas Retail Motorist
	4

	Checker
	1

	Helper
	1

	Sales Canvas Retail
	1

	Office Supply & Tax Administration
	1

	Sales Area Coordinator
	2

	Security
	1

	Warehouse Coordinator
	1

	Office Boy
	1

	Sales TF Wholesaler
	1

	Branch Head
	1

	Cashier & Bank
	1

	Sales Representative Wholesaler
	2

	Total
	33


Sumber : PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih, 2018

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteritiknya hendak diteliti dan dianggap bisa mewakili populasi, sehingga jumlah sampel lebih sedikit dari pada jumlah populasi.[footnoteRef:5] Berpedoman kepada populasi penelitian bahwa sampel penelitian merupakan total dari populasi penelitian, maka sampel dalam penelitian ini diambil keseluruhan jumlah karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Dari data diatas, teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, sampel jenuh adalah pengumpulan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.[footnoteRef:6] [5:  Puspowarsito, Metode Penelitian Organisasi, (Bandung : Humaniora, 2008), hlm. 92]  [6:  Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 83] 


3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner (angket). Menurut Sugiyono, Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup atau terbuka, negatif atau positif.[footnoteRef:7] [7:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 193] 








3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat/ nilai dari orang objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.[footnoteRef:8] Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). [8:  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2012)] 

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu Kinerja Karyawan.
b. Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu :
1. Variabel Kompetensi Kerja (X1)
2. Variabel Motivasi Kerja (X2)
3. Variabel Lingkungan Kerja (X3)
4. Variabel Kepuasan Kerja (X4)

3.5.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah suatu defisi yang diberikan pada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikasi kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Pengertian operasional variabel ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yang meliputi :
a. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku seseorang yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu, biasanya 1 tahun pada PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Kinerja karyawan diukur dengan indikator :
a) Kualitas
b) Kuantitas
c) Penggunaan waktu 
d) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja

b. Variabel Tidak Terikat/ Bebas (Independent Variable)
1. Kompetensi Kerja (X1)
Kompetensi kerja adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap pada PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Kompetensi kerja diukur dengan indikator :
a) Pengetahuan
b) Keahlian
c) Sikap

2. Motivasi Kerja (X2)
Motivasi kerja adalah dorongan bagi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan) yang memberikan semangat dalam bekerja maka akan menciptakan motivasi seseorang dalam melakukan pekerjaan pada PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Motivasi kerja diukur dengan indikator :
a) Kebutuhan fisiologis
b) Kebutuhan rasa aman
c) Kebutuhan untuk disukai
d) Kebutuhan harga diri
e) Kebutuhan pengembangan diri

3. Lingkungan Kerja (X3)
Lingkungan kerja adalah suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja yang dilakukan oleh karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Lingkungan kerja dapat diukur dengan indikator :
a) Penerangan/ Cahaya di tempat kerja
b) Temperature/ Suhu udara di tempat kerja
c) Kelembaban di tempat kerja
d) Sirkulasi udara di tempat kerja
e) Kebisingan di tempat kerja
f) Getaran mekanis di tempat kerja
g) Tata warna di tempat kerja
h) Dekorasi di tempat kerja
i) Musik di tempat kerja
j) Keamanan di tempat kerja
4. Kepuasan Kerja (X4)
Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan pada PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih. Kepuasan kerja dapat diukur dengan indikator :
a) Upah
b) Pekerjaan
c) Kesempatan promosi
d) Penyelia
e) Rekan sekerja

Berdasarkan definisi operasional variabel diatas, maka akan disajikan difinisi operasional variabel dalam bentuk tabel 3.2 sebagai berikut :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Pengertian
	Indikator
	Skala

	1
	Kompetensi Kerja (X1)
	Kompetensi kerja adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap yang dilakukan oleh karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih.
	1. Pengetahuan
2. Keahlian
3. Sikap
	Interval

	2
	Motivasi Kerja (X2)
	Motivasi kerja adalah dorongan bagi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih membutuhkan karyawan yang memiliki kemampuan/ skill sehingga terciptanya motivasi bagi seseorang untuk bekerja dan bisa menguntungkan perusahaan.
	1. Kebutuhan fisiologis
2. Kebutuhan rasa aman
3. Kebutuhan untuk disukai
4. Kebutuhan harga diri
5. Kebutuhan pengembangan diri
	Interval

	3
	Lingkungan Kerja (X3)
	Lingkungan kerja adalah suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja yang dilakukan oleh karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih.
	1. Penerangan/ cahaya di tempat kerja
2. Temperatur/ suhu udara di tempat kerja
3. Kelembaban di tempat kerja
4. Sirkulasi udara di tempat kerja
5. Kebisingan di tempat kerja
6. Getaran mekanis di tempat kerja
7. Tata warna di tempat kerja
8. Dekorasi di tempat kerja
9. Musik di tempat kerja
10. Keamanan di Tempat Kerja
	Interval

	4
	Kepuasan Kerja (X4)
	Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil, jika karyawannya berhasil dalam melakukan pekerjaan maka akan menguntungkan bagi perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan serta karyawan PT Sinar Niaga Sejahtera akan merasa puas dalam bekerja.
	1. Upah
2. Pekerjaan
3. Kesempatan Promosi
4. Penyelia
5. Rekan Sekerja
	Interval

	5
	Kinerja Karyawan (Y)
	Kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku seseorang yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu, biasanya 1 tahun sesuai dengan apa yang diberikan oleh PT Sinar Niaga Sejahtera Cabang Prabumulih.
	1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Penggunaan waktu dalam kerja
4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja
	Interval


Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2018



3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas
Sebelum melakukan analisis data, instrument di uji validitas terlebih dahulu guna mengetahui sah atau valid tidaknya kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya.[footnoteRef:9] Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan keahlian suatu instrument.[footnoteRef:10] Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dengan taraf signifikan 5%. Jika thitung positif dan rhitung > rtabel, maka butir tersebut adalah valid. Sedangkan jika rhitung tidak positif serta rhitung < rtabel, maka butir atau variabel tersebut tidak valid. [9:  Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2000)]  [10:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) hlm. 168] 


3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono, suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai croncbach alpha > 0,60.[footnoteRef:11] Dalam menjawab ketidakonsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan persepsi responden atau kekurang pahaman responden dalam menjawab semua item-item pertanyan atau pernyataan.  [11:  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 99] 


3.6.3 Method Succes Interval
Trasformasi data ordinal ke data interval dapat dilakukan dengan menggunakan Method Success Interval, merupakan suatu metode untuk mentrasformasikan data dari skala ordinal menjadi data berskala interval. Prosedur kerja yang harus dilakukan untuk merubah data dengan skala ordinal menjadi skala interval adalah sebagai berikut:
a. Hitung frekuensi setiap skor (1 sampai dengan 10).
b. Tentukan proporsi dengan membagi setiap bilangan(frekuensi) f dengan n.
c. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap respon.
d. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku, selanjutnya hitunglah niali z berdasarkan proporsi kumulatif di atas.
e. Dari nilai z yang diektahui tersebut tentukan densitynya (dalam hal ini dihitung ordinat dari sebaran normal z).
f. Hitung scale value (nilai interval rata-rata) untuk setiap pilihan jawaban.
Scale = 
g. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban melalui rumus berikut :
Y = NS + [1+NSmin]

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan skala Model Likert, maka variabel penelitian akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator. Indikator tersebut akan menjadi tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Instrument dalam penelitian ini menggunakan penskoran dengan gradasi dari sangat setuju dengan sangat tidak setuju dengan point 1-10. Apabila jawaban respoden mendekati 10 dikategorikan sangat setuju dan jawaban yang mendekati 1 dikategorikan sangat tidak setuju.
 (
1          2        3          4          5          6          7          8          9          10
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Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan teknik analisis statistik.

3.7.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.[footnoteRef:12] Pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol (H0) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data berdistribusi tidak normal. Dengan uji statistik yaitu dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis yang dikemukakan : [12:  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang : B-P UNDIP 2009), hlm. 147] 

H0 = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig > 0,05)
Ha = data residual tidak beristribusi normal (Asymp. Sig < 0,05)



b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent.[footnoteRef:13] [13:  Dr. Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta : PT Buku, 2011), hlm. 81] 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menghindari kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Beberapa kriteria untuk mendeteksi multikolineritas pada suatu model adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,70, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas. Semakin tinggi VIF, maka semakin rendah Tolerance.
2) Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel independen kurang dari 0,70, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas. Jika lebih dari 0,70 maka diasumsikan terjadi korelasi (interaksi hubungan) yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi multikolineritas.
3) Jika nilai koefisien determinasi, baik nilai R2 maupun Adjusted R2 di atas 0,60, namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen, maka diasumsikan model terkena multikolineritas.[footnoteRef:14] [14: Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi &  Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 157] 




c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.[footnoteRef:15] Pengujian terhadap heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode park. Menurut Imam Alghazali, jika semuanya nilai Sig > 0,05 semua variabel terhadap residual kuadrat berarti tidak terdapat gejala heteroskedastiitas. Dan jika sebaliknya nilai signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas dan tidak dapat dilanjutkan. [15:  Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta : Mediakom, 2010), hlm. 83] 


d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi antara residual pada saat pengamatan lain pada model regresi. Model pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut :[footnoteRef:16] [16: Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi &  Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 156] 

a) dW < dL, berarti terdapat autokorelasi positif (+)
b) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan
c) dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi
d) 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan
e) dW > 4-dL, berarti terdapat autokorelasi negatif (-)

e. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Pengujian terhadap linearitas dalam penelitian ini digunakan uji Lagrange Multiplier. Pada uji ini, pertama-tama membentuk variabel bebas dan variabel terikat baru. Data variabel baru adalah data variabel bebas yang dikuadratkan. Data variabel terikat adalah data galatnya (e). Setelah data dibentuk, maka persamaan regresi untuk variabel bebas dan terikat yang baru tersebut dapat dihitung.[footnoteRef:17] [17:  Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik SPSS, (Jakarta : PT. Gramedia, 2013), hlm. 79] 


3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui arah antara variabel dependent apakah masing-masing variabel independent berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependent apabila variabel independent mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus umum dari regresi liniear berganda adalah:[footnoteRef:18] [18:  Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi &  Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 194] 

	Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e



Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
b1, b2, b3, b4 =  Koefisien Regresi
X1 = Kompetensi Kerja
X2  = Motivasi Kerja
X3 = Lingkungan Kerja
X4 = Kepuasan Kerja
e = Standar Eror

3.7.3 Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen atau terikat.
2. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen terikat.[footnoteRef:19] [19:  Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi &  Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 84] 





b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apabila variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y).
1. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
2. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen terikat.[footnoteRef:20] [20:  Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate program SPSS, (Semarang : Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 83] 


c. Uji Determinasi (Adjust R2)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi selalu non-negatif. Mempunyai intervasi nol sampai satu (0 r2 1). Jika r2 = 1, berarti besarnya persentase sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama adalah 100%. Hal ini menunjukkan apabila angka koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya semakin kuat maka semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y.[footnoteRef:21] [21:  Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate program SPSS, (Semarang : Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 107] 
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